HIMPUNAN

Nur Hasanah, M.Cs



Cara Penyajian Himpunan

1. Enumerasi

Setiap anggota himpunan didaftarkan secara
rinci.
Contoh:
Himpunan lima bilangan genap positif pertama: B ={2, 4, 6, 8, 10}.
C = {kucing, a, Amir, 10, paku}
R ={a,b,{a, b, c}, {a c} }
C =A{a, {a} {{a}}}
K ={{}}
Himpunan 100 buah bilangan asli pertama: {1, 2, ..., 100 }
Himpunan bilangan bulat ditulis sebagai {..., -2, -1, 0, 1, 2, ...}.



Cara Penyajian Himpunan

Keanggotaan

X € A : x merupakan anggota himpunan A;
X ¢ A . x bukan merupakan anggota himpunan A.

Contoh:
A=A1,2,3,4}, R ={a,b,{a, b, c}, {a c} }, K ={{}}

Maka:
3eA
{a, b,c} eR
C ¢ R

{} eK
{}¢R



Cara Penyajian Himpunan

2. Simbol-simbol Baku

P = himpunan bilangan bulat positif = {1, 2, 3, ... }

N = himpunan bilangan alami (natural) = {1, 2, ... }

Z = himpunan bilangan bulat = { ..., -2,-1,0,1, 2, ... }
Q = himpunan bilangan rasional

R = himpunan bilangan riil

C = himpunan bilangan kompleks

Himpunan yang universal: semesta, disimbolkan dengan U.

Contoh:
Misalkan U = {1, 2, 3, 4, 5} dan A adalah himpunan bagian dari
U, dengan A = {1, 3, 5}.



Cara Penyajian Himpunan

3. Notasi Pembentuk Himpunan
Notasi: { x | syarat yang harus dipenuhi oleh x }

Contoh:

i. A adalah himpunan bilangan bulat positif lebih kecil
dari 5

A = { x | x bilangan bulat positif lebih kecil dari 5}
atauA = { x| xe P, x<5}
yang ekivalen dengan A = {1, 2, 3, 4}

ii. M= { x| x adalah mahasiswa yang mengambil kuliah
matematika diskrit }



Cara Penyajian Himpunan

4. Notasi Pembentuk Himpunan Diagram Venn

Contoh:
Misalkan U = {1, 2, ..., 7,8}, A=41, 2, 3,5}
dan B = {2, 5, 6, 8}.

Diagram Venn: | A B




Kardinalitas

Jumlah elemen di dalam A disebut kardinal dari
himpunan A.

Notasi: n(A) atau | A |

Contoh:

i. B ={ x| x merupakan bilangan prima lebih kecil dari 20 },
atau B = {2, 3,5,7,11, 13,17, 19} maka |B| = 8
ii. T = {kucing, a, Amir, 10, paku}, maka |T| =5

ii. A= {a, {a}, {{a}} }, maka |A| =3



Himpunan kosong (null set)

e Himpunan dengan kardinal = 0 disebut himpunan kosong
(null set).
e Notasi : @ atau {}

Contoh:

i. E={x|x<x} makan(E)=0

ii. P = { orang Indonesia yang pernah ke bulan }, maka n(P) = 0

jiii. A = {x | x adalah akar persamaan kuadratx2+ 1 =0}, n(A) =0

e Himpunan {{ }} dapat juga ditulis sebagai {J}

e Himpunan {{ }, {{ }}} dapat juga ditulis sebagai {J, {J}}

o {IJ} bukan himpunan kosong karena ia memuat satu elemen
yaitu himpunan kosong.



Himpunan Bagian (Subset)

Himpunan A dikatakan himpunan bagian dari himpunan B jika
dan hanya jika setiap elemen A merupakan elemen dari B.

Dalam hal ini, B dikatakan superset dari A.

Notasi: A c B
a;

Diagram Venn: |y
TEOREMA 1. Untuk sembarang himpunan A berlaku hal-hal sebagai
berikut:
(a) A adalah himpunan bagian dari A itu sendiri (yaitu, A c A).
(b) Himpunan kosong merupakan himpunan bagian dari A (J < A).
(c)JikaAcBdan Bc C, makaAc C




Himpunan Bagian (Subset)

Contoh:
. {1,2,3ycA{1,2, 3,4, 5}
i. {1, 2, 3y {1, 2, 3}

e A c B berbeda dengan A c B

e A c B : A adalah himpunan bagian dari B tetapi A = B.

e A adalah himpunan bagian sebenarnya (proper subset) dari B.
Contoh: {1} dan {2, 3} adalah proper subset dari {1, 2, 3}

e A c B : digunakan untuk menyatakan bahwa A adalah
himpunan bagian (subset) dari B yang memungkinkan A = B.
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Himpunan yang Sama

e A = B jika dan hanya jika setiap elemen A
merupakan elemen B dan sebaliknya setiap elemen
B merupakan elemen A.

e A = B jika A adalah himpunan bagian dari B dan B

adalah himpunan bagian dari A. Jika tidak demikian,
maka A = B.

e Notasi : A=B & AcBdanBcA
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Himpunan yang Sama

Contoh:

i. JikaA={0,1}danB={x|x(x-1)=0} makaA=8B
ii. JikaA={{3,5,8,5}ydanB=4{5,3,8} makaA =8

iii. JikaA={3,5,8,5}danB = {3, 8}, maka A=B

Untuk tiga buah himpunan, A, B, dan C berlaku aksioma berikut:
a) A=A B=B,danC=C

b) jika A=B, maka B = A

c) jjikaA=BdanB=C, maka A =C
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Himpunan yang Ekivalen

e Himpunan A dikatakan ekivalen dengan himpunan B
jika dan hanya jika kardinal dari kedua himpunan
tersebut sama.

e Notasi : A~B o |A| = |B]

Contoh:

e MisalkanA=4{1,3,5,7}ydanB={a, b, c,d},
maka:

A~ Bsebab |A| = |B| = 4
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Himpunan Saling Lepas

e Dua himpunan A dan B dikatakan saling lepas
(disjoint) jika keduanya tidak memiliki elemen yang

sama.
e Notasi : A// B
e Diagram Venn: |u
Contoh:
JkaA={x|xeP,x<8}dan B = {10, 20, 30, ... },
maka A // B. 14




Himpunan Kuasa

e Himpunan kuasa (power set) dari himpunan A adalah
suatu himpunan yang elemennya merupakan semua
himpunan bagian dari A, termasuk himpunan kosong
dan himpunan A sendiri.

e Notasi : P(A) atau 24
e Jika |A| = m, maka |P(A)| = 2m

Contoh 1:
JikaA={1,2}, maka PA)={g, {1}, {2}{1,2
s

e Himpunan kuasa dari himpunan kosong adalah P(Q) =
{0}, dan himpunan kuasa dari himpunan {J} adalah,

P({D}) = {9, {<D}}.



Operasi Terhadap Himpunan

1. Irisan (intersection)
Notasi : AnB={x|xeAdanx e B }

Contoh:

o JikaA={2,4,6,8, 10} dan B = {4, 10, 14, 18},
maka An B = {4, 10}
e JlkkaA={3,59}danB={-2,6}, makaAn B = Q.

Artinya: A// B

U
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Operasi Terhadap Himpunan

2. Gabungan (union)
Notasi: AuB={x|xeAatauxe B}

U

Contoh:
e JikeA={{2,58}danB={7,5,22 3}, maka Au B =
{2,5,7,8,22}

c AUT=A o



Operasi Terhadap Himpunan

3. Komplemen (complement)
Notasi : A={x|xeU,xe A}

Contoh:

e MisalkanU =41, 2,3, ...,9 7},

e jika A ={1, 3,7, 9}, maka A= {2, 4,6, 8)

e jikaA={x|x/2ecP,x<9} makaA = {1, 3,5, 7,9}



4. Selisih (difference)

Operasi Terhadap Himpunan

Notasi: A-B={x|xeAdanxe¢BY= AnB }

Contoh:

JikaA=4{{1,2,3,...,10 ydanB={2,4,6,8, 10 },
maka A-B=4{1,3,5,7,9}danB-A=J

{1, 3,5}y -{1, 2, 3} = {5}, tetapi {1, 2, 3} - {1, 3,5}

={2}

U
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Operasi Terhadap Himpunan

Buatlah arsiran yg sesuai:
A~BS (AUB)”
A U BuUC
A~NBS mNC*®“
A N (BuUC)




Operasi Terhadap Himpunan

5. Beda Setangkup (Symmetric Difference)
Notasi: A®@B=(AuB)-(AnB)=(A-B)u(B-A)

O

A E

Contoh:
JikaA={2,4,6 ) ydanB={2,3,5},
maka A®B={3,4,5,6}

TEOREMA 2.

Beda setangkup memenubhi sifat-sifat berikut:

(@) A®dB=B®A (hukum komutatif)
(b)(AeB)®dC=A®(Bd C) (hukum asosiatif)




Operasi Terhadap Himpunan

Contoh:

e U = himpunan mahasiswa

e P = himpunan mahasiswa yang nilai ujian UTS di atas 80

e ( = himpunan mahasiswa yang nilain ujian UAS di atas 80
Seorang mahasiswa mendapat nilai A jika nilai UTS dan
nilai UAS keduanya di atas 80, mendapat nilai B jika

salah satu ujian di atas 80, dan mendapat nilai C jika
kedua ujian di bawah 80.

e “Semua mahasiswa yang mendapat nilai A” : P n Q
e “Semua mahasiswa yang mendapat nilai B” : P ® Q
e “Semua mahasiswa yang mendapat nilai C” : U - (P U Q)
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Operasi Terhadap Himpunan

6. Perkalian Kartesian (cartesian product)
Notasi: Ax B=<{(a,b) |lacAdanb e B}

Catatan:

1. Jika A dan B merupakan himpunan berhingga, maka:
AxB| =]|Al.|B]

2. (a, b) = (b, a).

3. AxB=#BxA dengan syarat A atau B tidak kosong.

Contoh:C=4{1,2,3}, danD={a, b}

- DxC={(a, 1), (a 2), (a 3), (b, 1), (b, 2), (b, 3) }
- CxD={(1,a),(1,Db), (2, a), (2, b), (3,a),(3,b) }
e DxC=CxD.

4, JilkaA=atauB=J, makaAxB=BxA= &
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Perampatan Operasi Himpunan

A XA x.xA =xA
AOAD. .OA =OA
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Hukum-hukum Himpunan

e Disebut juga sifat-sifat (properties) himpunan
e Disebut juga hukum aljabar himpunan

1. Hukum identitas: 2. Hukum null/dominasi:
- A=A - ANG=0
- AnU=A - AuUu=U

3. Hukum komplemen: 4. Hukum idempoten:
CAUA=U ~AUA=A
CAANA=Q - AnA=A




Hukum-hukum Himpunan

5. Hu@m involusi:
_ (K):A

6. Hukum penyerapan (absorpsi):

- Au(AnB)=A
- An(AuB)=A

7. Hukum komutatif:
- AuB=BUA
- AnB=BnA

8. Hukum asosiatif:
- AuBulC)=(AuB)uC
- AnBnC)=(AnB)NnC

9. Hukum distributif:
- AuBnNnC)=(AuB)n(AuC)
- An(BulC)=(AnB)U(ANC)

10. Hukum De Morgan:
- AnB = AuUB
- AUB = ANB

11. Hukum 0/1
_ @:U
U=y
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Prinsip Inklusi-Eksklusi

Untuk dua himpunan A dan B:

AU B|

A @ B

‘A| + ‘B‘ — ‘AmB\

Al +|B] -2|An B
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Prinsip Inklusi-Eksklusi

Untuk tiga buah himpunan A, B, dan C, berlaku

lAuBuUC| =|Al + Bl +|c|l - |A~B]| -
|AmC| — |BmC| + \AmBmC|

Untuk himpunan A,, A,, ..., A,, berlaku:

AL UA, UL UAL = AL - A NAL+
AN AN Al T+ o+
L)AL NA A AAL
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Contoh Soal

Dari 32 orang yg mengumpulkan kertas atau
botol, 30 orang mengumpulkan kertas, 14 orang
mengumpulkan botol.

 Berapa jumlah orang mengumpulkan

keduanya?
 Yang hanya mengumpulkan kertas saja?
 Yang hanya mengumpulkan botol saja?
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Contoh Soal

Mahasiswa di suatu asrama ditanya apakah
mereka mempunyai majalah ataukah koran dalam
kamar mereka. Hasilnya adalah :

650 mhs mempunyai majalah, 150 tidak
mempunyai majalah, 175 mempunyai koran dan
50 orang tidak memiliki majalah ataupun koran.

« Berapakah jumlah mahasiswa yg tinggal di

asrama tersebut ?

 Berapakah yang punya keduanya majalah dan koran
?

: Berapakah yang hanya memiliki koran ?
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Contoh Soal

100 mhs dari total 120 mhs mengikuti setidaknya
1 kursus bhs perancis, jerman dan rusia. Selain

itu:

65 belajar bhs perancis, 40 belajar bhs jerman,

42 belajar bhs rusia,
jerman, 25 beIaJar b
belajar bhs jerman ¢
« Jumlah mhs yg be

20 belajar bhs perancis dan
hs perancis dan rusia, 15

an rusia. Tentukan:

ajar ketiga bahasa.

« Jumlah mhs yang

pelajar dua bahasa saja.
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Tipe Set dalam Bahasa Pascal

Bahasa Pascal menyediakan tipe data khusus untuk
himpunan, yang bernama set. Tipe set menyatakan
himpunan kuasa dari tipe ordinal (integer, character).

Contoh:

type
HurufBesar = ‘A’ ..‘Z2'";{ enumerasi '}
Huruf = set of HurufBesar;
var
HurufKu : Huruf;
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Tipe Set dalam Bahasa Pascal

Nilai untuk peubah HurufKu dapat diisi dengan
pernyataan berikut:

HurufKu:=[ ‘A’ , ‘C’, ‘D’ ];
HurufKu:=[ ‘M’ | ;
HurufKu:=1[]; { himpunan kosong }
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Tipe Set dalam Bahasa Pascal

Operasi yang dapat dilakukan pada tipe himpunan adalah operasi
gabungan, irisan, dan selisih seperti pada contoh berikut:

{gabungan}
HurufKu::[\AI, \CI, \DI] _I_ [\CI’ \DI, \EI];

{irisan}
HUIUfKU:Z[‘A’, ‘C’, \DI] * [\CI’ \DI, \EI];

{selisih}
HurufKu:=[‘A’, ‘C’, ‘D’] = [‘C'", ‘D', ‘E'];
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